BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis melihat bahwa
Kerukunan dan Kedamaian merupakan dua hal yang saling berkaitan. Orang-
orang yang hidup dalam kerukunan berarti mengalami suatu situasi damai. Dan
orang-orang Yyang mengalami kedamaian berarti hidup dalam kerukunan.
Kerukunan dan kedamaian bukanlah berasal dari usaha manusia semata melainkan
dari TUHAN sendiri. Rahmat kerukunan dan kedamaian ini sudah dicurahkan
oleh TUHAN sejak awal mula penciptaan. Akan tetapi rahmat ini terluka akibat
dosa yang menyebabkan manusia tidak menyadari bahwa pada hakekatnya dirinya
adalah makluk pendamai. Dalam Kitab Suci menjelaskan bahwa orang yang hidup
dalam rahmat TUHAN berarti ia hidup dalam kerukunan dan kedamaian. Artinya
bahwa kerukunan dan kedamaian itu sesungguhnya adalah anugerah TUHAN. Di
dalam TUHAN ada kerukunan dan kedamaian, kebenaran dan sukacita. Allah
sangat senang melihat umat-Nya bahkan seluruh bangsa-bangsa dapat hidup
damai dan rukun. Dengan kehidupan damai dan rukun ini Allah dengan senang
akan mencurahkan berkat-berkat-Nya bagi kehidupan pribadi, keluarga,
masyarakat, bangsa dan dunia ini. Namun sebaliknya Allah akan sedih apabila
kehidupan bersama dalam keluarga, rumah tangga, masyarakat, bangsa dan dunia

ini penuh dengan persengketaan, peperangan dan kerusuhan, dan bisa saja Allah
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akan menahan berkat-Nya, dan memberikan penderitaan yang bertubi-tubi dalam
kehidupan manusia dan segenap ciptaan di sekitarnya.*®

Mazmur 133 ini pun telah membuktikan bahwa manusia tidak akan
mengalami kerukunan dan kedamaian tanpa rahmat dari TUHAN. Pemazmur
secara implisit menunjukkan bahwa TUHAN berkuasa atas segala sesuatu, dalam
mencurahkan rahmat dan kasih-Nya. Rahmat TUHAN itu kekal bagi orang yang
hidup dalam kerukunan dan kedamaian. Rahmat TUHAN menjadikan manusia
baru di hadapan TUHAN dan memampukannya memahami TUHAN yang hadir

lewat karya ciptaan-Nya yakni sesama saudara.

Dari analisis sebelumnya telah dipaparkan pelbagai hal mengenai suatu
situasi hidup dalam kerukunan dan kedamaian. Kedua hal tersebut sebenarnya
gambaran hidup manusia di dunia. Apabila manusia hidup rukun dan damai
berarti manusia hidup dalam rahmat TUHAN. Orang-orang yang hidup dalam
rahmat TUHAN itu seperti minyak yang berkualitas yang membawa kesukaan,
kesegaran, kerukunan dan kedamaian. Minyak juga senantiasa membawa
keamanan bagi orang dalam situasi tertekan terutama bagi jiwa yang mengalami
kesusahan dan penghinaan. Manusia tidak bisa hidup tanpa rahmat dan berkat dari
TUHAN. Rahmat TUHAN itu senantiasa memberi kesegaran dan kehidupan bagi
manusia seperti embun yang membawa kesegaran dan kesuburan. Berkat adalah
suatu anugerah atau pemberian dari TUHAN yang membuat umat-Nya dapat

memiliki hidup yang sesuai dengan kehendak TUHAN.

%31bid., him. 13.
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Pemazmur secara sadar mengajak sesama saudaranya untuk hidup dalam
kerukunan dan kedamaian. Secara tegas menggambarkan orang yang hidup dalam
kerukunan dan kedamaian adalah orang yang baik dan memperoleh berkat yang
melimpah. Berkat yang dicurahkan oleh TUHAN senantiasa mendatangkan
kekudusan bagi semua manusia. Dalam teologi kita mengajarkan bahwa orang
yang mengalami kerukunan dan kedamaian adalah orang-orang yang mengalami
keselamatan dan itu terjadi hanya karena buah rahmat dari TUHAN. Rahmat
adalah keikutsertaan pada kehidupan TUHAN. Rahmat TUHAN menghantar kita
masuk ke dalam kekudusan. Panggilan kepada kekudusan ini kita terima dan kita
jalani hanya karena kebaikan TUHAN yang secara sukarela mendahului Kkita,
karena hanya la yang dapat mewahyukan diri dan membenarkan diri. Panggilan

ini sesungguhnya melampaui kekuatan pikiran dan kehendak mansuia.'#*

Oleh sebab itu berkat TUHAN itu memampukan manusia untuk saling
mencintai dan mengasihi sesama, sama seperti TUHAN yang adalah sang sumber
kasih mencurahkan rahmatnya secara cuma-cuma kepada manusia. Rahmat
TUHAN senantiasa meresap masuk ke dalam hati setiap manusia yang hidup
dalam kerukunan dan kedamaian sama seperti embun yang masuk meresapi tanah

yang kering dan membawa kesuburan dan memberi kehidupan.
5.2 Relevansi Bagi Umat Kristen

TUHAN telah memanggil manusia ke dalam persatuan dengan-Nya.
Manusia dan seluruh proses kehidupanya tidak bisa hidup jika tanpa rahmat dan

berkat dari TUHAN. Mazmur 133 adalah ringkasan sejarah manusia dalam relasi

144 KGK no. 1996-1999
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dengan sesama. Relasi antar sesama merupakan berkat dari TUHAN yang

dialirkan kepada setiap manusia yang diibaratkan dengan minyak dan embun.

Sebagai pengikut Kristus, kita senantiasa menjadi garam dan terang dalam
memupuk kerukunan dan kedamaian atau membawa misi Gereja di bidang
keadilan yang secara instrinsik berkaitan dengan misinya untuk menumbuh
kembangkan, dan melestarikan perdamaian di antara suku dan bangsa di dunia.
Misi ini sesuai dengan apa yang dijelaskan dalam Ensiklik Gaudium Et Spes
artikel 32, tentang Sabda yang menjelma dan solidaritas manusia. Allah
menciptakan manusia untuk tidak hidup sendiri melainkan untuk membentuk
persatuan sosial. Allah juga bermaksud menguduskan dan menyelamatkan semua
orang yang senantiasa berelasi dengan sesama. Allah hendak membentuk setiap
pribadi dalam relasi dengan sesama. Dalam pewartaan-Nya, la memerintahkan
kepada Umat-Nya untuk bertingkah laku sebagai saudara satu sama lain. Yesus
Kristus datang ke dunia untuk menebus dosa manusia dengan wafat di Salib. Ini
mau menunjukkan bahwa Allah senantiasa bersolider dengan manusia atas dasar
belas kasih. Tidak ada kasih yang lebih besar dari pada kasih seorang yang

memberikan nyawanya bagi sahabat-sahabatnya (Yoh 15:13).14°

Solidaritas yang dibangun oleh umat kristiani harus berlandaskan pada
hukum cinta kasih yang diajarkan oleh Yesus. Makna mencintai bagi seorang
kristiani adalah menghendaki yang baik bagi setiap pribadi yang dicintai. Jelaslah
bahwa mencintai senantiasa berhakikat pada kasih yakni Allah sendiri.

Maksudnya adalah kasih berarti keselarasan dengan keutamaan terhadap hukum

145Mikhael Valens Boy, Op.Cit., him. 106.
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Allah sendiri. Umat kristiani yang percaya kepada Kristus perlu mengembangkan

cinta kasih persaudaraan yang mampu melewati batas-batas tapal individualitas.'#

Dalam berelasi dengan sesama umat Kristiani harus lebih terbuka terhadap
sesama, tanpa memandang suku, ras, dan agama, karena cinta kasih yang
diajarkan oleh Yesus itu bersifat universal. Umat kristiani juga harus mampu
mengambil bagian dalam Karya Karitatif Yesus Kristus, Guru, dan Tuhan.
Manusia harus seperti embun yang mampu menyegarkan setiap hati dari sesama
yang gersang dan tandus dalam bersolider terhadap sesama. Rahmat dan kasih
yang dicurahkan oleh TUHAN itu nyata dalam diri Yesus Kristus yang datang ke
dunia untuk mendamaikan manusia dengan TUHAN dan mendamaikan manusia
dengan sesamanya. Yesus Kristus adalah tanda rahmat TUHAN sekaligus model

dan contoh untuk menghidupi kerukunan dan kedamaian.

Yesus Kristus adalah minyak sekaligus embun. Yesus sebagai minyak
yang bernilai tinggi yang membawa kegembiraan bagi sesama saudara dan
dibebaskan dari kungkungan dosa. Yesus sebagai embun, la membawa kehidupan
bagi sesama saudaranya yang kering akibat dosa melalui darah-Nya yang
ditumpahkan di kayu salib sama seperti embun yang turun dari gunung Hermon
mengalir ke Gunung Sion. Maka persaudaraan yang hidup dalam kerukunan dan
kedamaian adalah orang-orang yang dipersatukan oleh darah Kristus yang
tersalib. Darah Kristus menyatukan semua orang sehingga hidup dalam satu
nuansa kehidupan yang rukun dan damai. Maka orang-orang yang hidup dalam

kerukunan dan kedamaian adalah orang-orang bersatu dalam Kristus atas dasar

1481bid., him. 107.
81



cinta kasih Bapa, Putra dan Roh Kudus. Maka persaudaraan sejati adalah hadiah

dari Allah yang lahir dari realitas Tritunggal Maha Kudus (bdk. Yoh 17:1-26).
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